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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai Pancasila yang diintegrasikan dalam pembentukan profil
pelajar di SD Negeri 104207 Cinta Damai. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan perilaku sehari-hari siswa. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila, seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan, telah
diimplementasikan dengan baik dalam kurikulum dan aktivitas sekolah. Guru memainkan peran kunci dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut melalui berbagai metode pengajaran yang kreatif dan kontekstual. Selain itu, partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler juga mendukung penguatan nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila di SD Negeri 104207 Cinta Damai berhasil membentuk karakter siswa yang sesuai
dengan profil pelajar Pancasila, yakni beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif. Kata Kunci: Pancasila, profil pelajar Pancasila, pendidikan karakter, SD Negeri 104207 Cinta
Damai.

Kata Kunci: Sekolah Pancasila, Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan Karakter, SD Negeri 104207 Cinta Damai

DOI:
https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i3.437
*Correspondence: Domi Yanti Sinaga
Email: domiyantil2@gmail.com

Received: 17-03-2024
Accepted: 09-04-2024
Published: 21-05-2024

Copyright: © 2024 by the authors.
Submitted for open access publication
under the terms and conditions of the
Creative Commons Attribution (CC BY)
license

(http://creativecommons.org/licenses/by/

4.0/).

Abstract: This study aims to analyze the values of Pancasila integrated into the formation
of student profiles at SD Negeri 104207 Cinta Damai. Through a descriptive qualitative
approach, this research explores how Pancasila values are applied in learning activities
and students’ daily behavior. Data were collected through observations, interviews with
teachers and students, and document studies. The results of the study show that Pancasila
values, such as belief in God, humanity, unity, democracy, and justice, have been well
implemented in the curriculum and school activities. Teachers play a key role in instilling
these values through various creative and contextual teaching methods. Additionally,
active student participation in extracurricular activities also supports the reinforcement
of Pancasila values. This study concludes that the application of Pancasila values at SD
Negeri 104207 Cinta Damai successfully shapes students’ characters in accordance with
the Pancasila student profile, namely faithful, pious, noble in character, globally diverse,
cooperative, independent, critical thinkers, and creative.

Keywords: School Pancasila, Pancasila Student Profile, Character Education, SD Negeri
104207 Cinta Damai
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Pendahuluan

Pancasila adalah lima nilai dasar luhur yang ada dan berkembang bersama dengan
bangsa Indonesia sejak dahulu. Sejarah merupakan deretan peristiwa yang saling
berhubungan. Peristiwa-peristiwa masa lampau yang berhubungan dengan kejadian
masasekarang dan semuanya bermuara pada masa yang akan datang. Hal ini berarti
bahwa semua aktivitas manusia pada masa lampau berkaitan dengan kehidupan masa
sekarang untuk mewujudkan masa depan yang berbeda dengan masa yang sebelumnya
(Benawa, 2022; Lusia, 2023).

Pancasila adalah dasar negara Indonesia. Hari lahirnya diperingati setiap tanggal 1
Juni. Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua kata, yaitu panca
artinya lima dan sila artinya dasar, asas atau prinsip. Jadi Pancasila berarti lima dasar atau
lima asas atau lima prinsip. Kelima dasar/asas/prinsip tersebut telah menjadi rumusan dan
pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara bagi seluruh rakyat Indonesia (Benawa,
2022a; Hidayat, 2023; Ruyadi, 2022). Pancasila dijadikan sebagai dasar negara Indonesia
berdasarkanpernyataan dalam Pembukaan UUD 1945 alinea IV bahwa “Negara Republik
Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan serta dengan mewujudkan
suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.”.

Pancasila sebagai dasar Negara mempunyai arti yaitu mengatur penyelenggaraan
pemerintahan (Benawa, 2023; Hardoko, 2024). Konsekuensinya adalah Pancasila
merupakan sumber dari segala sumber hukum. Hal ini menempatkan pancasila sebagai
dasar Negara yang berarti melaksanakan nilai-nilai Pancasila dalam semua peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu, sudah seharusnya semua peraturan
perundang-undangan di Negara Republik Indonesia bersumber pada Pancasila (Karyadi,
2020; Mudlofir, 2021; Santoso, 2020; Sutopo, 2020).

Pancasila sebagai suatu sistem nilai mengandung serangkaian nilai yang saling
berkaitan satu sama lain dan tidak terpisahkan. Serangkaian nilai yang terdapat dalam
Pancasila yaitu nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan dan
nilai keadilan. Pancasila sebagai sistem nilai juga mengakuinilai lainnya secara lengkap dan
harmonis, yaitu nilai kebenaran, estetis, etis maupun religius. Kualitas nilai-nilai Pancasila
bersifat objektif dan subjektif (Benawa, 2023a; Widana, 2023). Nilai-nilai Pancasila bersifat
objektif artinya niali-nilai tersebut dapat dipakai dan diakui oleh negara-negara lain,
walaupun tentunya tidak diberi nama Pancasila, misalnya saja nilai kemanusiaan dinegara
lain diberi nama humanisme. Nilai- nilai pancasila bersifat objektif dapat dijelaskan
sebagai berikut: a. Rumusan dari sila-sila Pancasila itu sebenarnya hakikat maknanya yang
terdalam menunjukkan adanya sifat-sifatyang umum universal dan abstrak, karena pada
hakikatnya Pancasila adalah nilai. b. Inti nilai-nilai pancasila berlaku tidak terkait oleh
ruang, artinya keberlakuannya sejak zaman dahulu, masa kini dan juga untuk masa yang
akan datang untuk bangsa Indonesia dan boleh jadi untuk negara lain yang secara
eksplisit tampak dalam adat istiadat, kebudayaan,tata hidup kenegaraan dan tata hidup
beragama. c. Pancasila yang terkandung dalam pembukaan UUD 1945, menuntut ilmu
hukum memenuhi syarat sebagai pokok kaidah negara yang fundamental, sehingga
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merupakan suatu sumber hukum positif di Indonesia.

Sedangkan Pancasila bersifat subjektif artinya bahwa nilai-nilai Pancasila itu terletak
pada pembawa dan pendukung nilai Pancasila itu sendiri yaitu masyarakat, bangsa, dan
negara Indonesia. Nilai-nilai Pancasila bersifat subjektif dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai-nilai Pancasila timbul dari bangsa Indonesia sendiri yang merupakan hasil
pemikiran,penilaian, dan refleksi filosofis bangsa Indonesia.

b. Nilai Pancasila merupakan filsafat (pandangan hidup) bangsa Indonesia sehingga
menjadi jati diri bangsa yang diyakini sebagai sumber nilai atas kebenaran, kebaikan,
keadilan dan kebijakan dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Nilai-nilai Pancasila sesungguhnya merupakannilai-nilai yang sesuai dengan hati
nurani bangsa Indonesia, karena bersumber dari kepribadian bangsa.

Pancasila pada hakikatnya merupakan Philosofische Grondslag dan
Weltanschauung. Pancasila dikatakan sebagai dasar filsafat negara (Philosofische
Grondslag) karena mengandung unsur-unsur sebagai berikut: alasan filosofis berdirinya
suatu negara; setiap produk hukum di Indonesia harus berdasarkan nilai Pancasila.
Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa (Weltanschauung) mengandung unsur-unsur
sebagai berikut: nilai-nilai agama, budaya, dan adat istiadat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai (1)
Pengertian Pancasila; (2) Nilai — nilai Pancasila; (3) Pengertian Pendidikan Pancasila; dan
Nilai — nilai Pancasila dalam Profil Pancasila.

Metode

Penelitian yang kami tuangkan dalam makalah ini bertempat di SD Negeri 104207
CintaDamai yang berlokasi di jalan Pasir Putih, Gg. Inpres, Cinta Damai, Kec.Percut Sei
Tuan, Kab.Deli Serdang. Adapun waktu penelitian pada hari Senin 6 Mei 2024 tepat pukul
08.00 sampai selesai. Adapun subjek dari hasil penelitian yang kami lakukan adalah Guru
kelas Kelas 6 di Negeri 104207 Cinta Damai

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
pendekatandeskriptif kualitatif sederhana. Metode ini adalah metode yang memecahkan
suatu masalahdengan cara pencarian data-data mengenai masalah yang diteliti. Menurut
Arikunto (2010:3) metode penelitian deskriftif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain yang disebutkan dan hasilnya dipaparkan dalam
laporan. Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik Observasi,
wawancara dan teknik dokumentasi.

Instrumen penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu melalui hasil
pedoman observasi, dan hasil wawancara terhadap nilai nilai yang terkandung dalam
pancasia dalam profil pelajar pancasila di SD.

1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi yang saya lakukan pada hari Senin 6 Mei 2024 tepat pukul 08.00

WIB, peneliti melihat dan mengamati kegiatan Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat melihat dan
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mengobservasi penerapan nilai nilai yang terkandung dalam pancasia dalam profil pelajar
pancasila di kelas 6.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan agar peneliti mengetahui sejauh mana penerapan nilai nilai
yang terkandung dalam pancasia dalam profil pelajar pancasila di sekolah tersebut, terkait
Bulir — bulir pertanyaan kepada guru melalui Intrumen pertanyaan yang sudah penulis
rancang. Adapun Intrumen Pertanyaan yang telah penulis buat adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Instrumen Pertanyaan

No. Pertanyaan

Bagaimana pendapat Ibu mengenai profil Pancasila pelajaran Pancasila disekolah dasar?

2. Apakah nilai nilai yang terkandung dalam Pancasila sudah sesuai dengankehidupan
kita sehari hari?

Bagaimana cara Ibu menanamkan nilai-nilai Pancasila terhadap peserta didik?

Kendala apa yang sering Ibu alami saat saat praktek mengajar di SD ini dalam
menanamkan nilai nilai Pancasila pada peserta didik?

5. Menurut ibu adakah solusi dalam mengatasi masalah tersebut?

Nilai Pancasila apa yang biasanya susah untuk di terapkan di sekolah dasar?

7. Hal kecil apa yang perlu di tanamkan kepada peserta didik mengenai nilai nilai
Pancasila?
8. Masalah apa yang sering Ibu alami dalam penerapan profil Pelajaran Pancasila bagi anak

sekolah dasa

9. Menurut Ibu adakah pengaruh dari penerapan profil pelajar pancasia initerhadapap
nilai nilai pancasila bagi siswa sekolah dasar

10.  Apakah profil pancasila ini sudah sesuai untuk di terapkan di sekolah dasar?

Adapun teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penulisan Case Method
iniadalah jenis analisis kulitatif data dan deskriptif. Analisis Kualitatif adalah kegiatan
analisidalam penelitian yang dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dalam instrumen penelitian yang terdiri dari catatan, dokumen, dan lain sebagainya.
Adapaun teknik analisis deskriptif dapat menggambarkan serta mampu menganalisis
secara deskriptif terhadap hasil penelitian yang dilakukan yaitu mengenai Analisis
PermasalahanYang Dihadapi Guru Dalam penerapan nilai nilai yang terkandung dalam
pancasia dalam profil pelajar pancasila di kelas 6 dimana hasil wawancara akan
dihubungkan dengan teori-teori yang relevan. Adapun observasi yang dilakukan dalam
penelitian merupakan bukti dokumentasi terhadap hasil wawancara yang telah disebar.
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Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah hasil wawancara terhadap narasumber yang merupakan salah satu

Guru kelas Kelas 6 di Negeri 104207 Cinta Dama:

Table 2. Hasil Wawancara

No.

Pertanyaan

Pernyataan

1.

Ibu
mengenai profil Pancasila
pelajaran
sekolah dasar?

Bagaimana pendapat

Pancasila di

Menurut saya profil pancasila pancasila di sekolah
dasar sudah bagus. Karena lebih mengarah ke
karakter siswa, jadi dalam penerapan implementasi
kurikulum merdeka sangat penting bagi para guru
untuk menerapkan profil pancasila kepada peserta
didik kita.

Apakah nilai nilai yang
terkandung dalam Pancasila
sudah dengan

kehidupan kita sehari hari?

sesuai

Kalau menurut saya pribadi sudah sangat sesuai
karena sudah mencakup 6 aspek, yang pertama
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, peserta didik itukan sudah tentu setiap warga
negara kita memiliki kepercayaan mereka tinggal
bagaimana cara kita menerapkan dan mengajarkan
mereka untuk bisa mengamalkan
kehidupan sehari-hari
aspekaspek yang lain sangat penting dalam
kehidupan, salah satunya kreatif, mandiri, gotong-
royong itu sangat melekat di dalam kehidupan kita
sehari-hari, jadi menurut saya sangat penting sekali
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila bagi
peserta didik.

itu dalam

dan menurut saya

Ibu
nilai-nilai

Bagaimana
menanamkan

cara

Pancasila terhadap peserta
didik?

Cara menanamkan nilai pancasila yang pertama kita
sebagai pendidik harus menjadi pedoman atau
seorang yang mencontohkan dari 6 aspek tadi.
Kalau kita tidak mmapi menerapkannya maka kita
tidak bisa menanamkan hal tersebut pada peserta
didik. Setelah itu kita bisa menghimbau anak didik
bagaimana cara mereka memperhatikan bagaimana
ibadah mereka, bagaiman mereka ber gotong-
royong, bagaimana mereka dalam melakukan tugas
di dalam sekolah maupun luar sekolah dan
sebagainya.

Kendala apa yang sering Ibu
saat praktek
mengajar di SD ini dalam
menanamkan

alami saat

nilai  nilai
Pancasila  pada

didik?

peserta

Kendala yang kami rasakan yaitu dalam pembiasan,
dimana meskipun kita himbau anak didik berulang
kali tentu hal itu tidak langsung melekat pada anak
didik, jadi kita sebagai pendidik harus terus
menerus mengingatkan pada anak didik kita untuk
bisa memiliki 6 profil pancasila tadi.
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No.

Pertanyaan

Pernyataan

5.

Menurut ibu adakah solusi
dalam mengatasi masalah
tersebut?

Solusi yang dapat dilakukan untuk menerapkan
nilai pancasila yaitu bagaiman cara kita berinteraksi
untuk membangun komunikasi dengan peserta
didik kita karena kalau kita tidak memiliki
keterkaitan dengan peserta didik akan sulit untuk
menghimbau mereka.

Nilai Pancasila apa yang
biasanya susah wuntuk di
terapkan di sekolah dasar?

Menurut saya tidak ada yang sulit diterapkan, yang
sulit itu adalah bagimana cara membangun
kreativitas peserta didik karena kalau
membangun kreativitas peserta didik kita harus
memiliki kreativitas dulu dalam pembelajaran
supaya peserta didik ikut kreatif dalam mngikuti
pembelajaran.

ingin

Hal kecil apa yang perlu di
tanamkan kepada peserta
didik mengenai nilai nilai
Pancasila?

Hal yang perlu ditanamkan pada peserta didik yaitu
kesadaran mereka akan poin poin dari 6 pokok
profil pancasila, karena itu sangat memberikan
dampak positif terhadap perkembangan peserta
didik.

Masalah apa yang sering Ibu
alami dalam penerapan
profil pelajaran Pancasila
bagi anak sekolah dasar.

Kendala bagaimana kita melakukan pembiasan
melakukan itu secara terus menerus dan berulang
jadi akan membutuhkan banyak tenaga dan
perhatian pada peserta didik. Dimana kita harus
menghimbau terus agar mereka tidak lupa.

Menurut Ibu adakah
pengaruh dari penerapan
profil pelajar pancasia ini
terhadapap
pancasila bagi siswa sekolah
dasar?

nilai nilai

Menurut saya sangat berpengaruh karena hal itu
sangat berpengaruh pada karakter dan kemampuan
mereka dalam beraktivitas seharihari, contohnya
beriman dan bertaqwa sangat berkaitan dengan
iman dan kepercayaan mereka, nah kalau mereka
tidak Dbisa
bagaimana mereka bisa menjadi seorang yang baik
karena dari segi ibadah dan kepercayaan mereka
tidak bisa menjaganya.

mengamalkan poin pertama itu

10.

Apakah profil pancasila ini
sudah untuk di
terapkan di sekolah dasar?

sesuai

Sangat sesuai, karena segi karakter tidak bisa
diciptakan atau dididik setelah dewasa, maka dari
SD sifat positift yang bisa
mempengaruhi perkembangan peserta didik.

lah ditanamkan

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan di ketahui bahwa dampak profil pelajar

pancasila terhadap nilai nilai pancasila dalam penanaman sikap pada siswa sekolah dasar
sudah sangat baik karena mengarah pada penanaman karakter bagi peserta didik, karena
penanaman nilai dan karakter harus ada dari anak masih kecil sehingga pada saat dewasa
dan menjadi masyarakat dapat berpartisipasi menjadi warga yang baik yang sesuai dengan
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sila sila yang ada pada pancasila dan paham akan nilai nilai yang terkandung dalam sila
pancasila. Profil pancasila menyangkut ke 6 aspek yang merupakan turunan dari kelima
sila pada pancasila, dari profil pancasila peserta didik mampu menerapkan ke 6 aspek yang
merupakan turunan kelima sila pancasila tersebut dalam kehidupannya sehari hari yakni
pada beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang merupakan sila pertama pada pancasila,
Berkebhinekaan Global, kreatif, mandiri ,gotongroyong, bernalar kritis yang merupakan
turunan dari sila kedua, ketiga, keempat, dan kelima pada pancasila. Dengan mengamalkan
ke enam aspek tersebut peserta didik pasti sudah memiliki karakter yang sesuai dengan
nilai pancasila.

Namun demikian salah satu kendala yang terjadi dalam penerapan nilai pancasila
maupun profil pancasila adalah pada proses pembiasaannya di sekolah dasar dimana
dalam wawancara yang kami lakukan diketahui bahwa meskipun telah dihimbau beberapa
kali nilai maupun profil pancasila tersebut tidak langsung melekat pada peserta didik jadi
sebagai pendidik harus terus mengingatkan peserta didik agar bisa memiliki ke 6 profil
pancasila atau kelima nilai pancasila tersebut. Namun demikian salah satu solusi yang
dapat di terapkan agar peserta didik dapat mengerti akan nilai pancasila tersebut ialah
terlebih dahulu seorang pendidik harus memiliki sikap dan karakter yang baik karena anak
sekolah dasar cenderung meniru hal yang di lihatnya maka dari itu sebagai pendidik harus
paham terlebih dahulu akan nilai pancasila dan ke 6 aspek dari profil pancasila saat ini
dengan begitu pengajaran akan penanaman karakter peserta didik akan berjalan dan sesuai
dengan nilai pancasila tersebut

Profil pelajar pancasila ini sangat sesuai dengan perserta didik sekolah dasar karena
dari segi karakter tidak bisa di ciptakan atau di didik setelah dewasa, maka dari itu sifat
positif tersebut harus di ajarkan pada masa pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
sehingga ketika mereka dewasa mereka mengerti akan nilai nilai pancasila dari sila pertama
yang berhubungan dengan spritual, hingga sila kedua, ketiga , ke empat dan kelima
berhungan dengan sosial, dengan begitu perseta didik akan menjadi warga yang baik dan
mengerti akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara.

Simpulan

Pancasila adalah lima nilai dasar luhur yang ada dan berkembang bersama dengan
bangsa Indonesia sejak dahulu. Sejarah merupakan deretan peristiwa yang saling
berhubungan. Peristiwa-peristiwa masa lampau yang berhubungan dengan kejadian masa
sekarang dan semuanya bermuara pada masa yang akan datang. Hal ini berarti bahwa
semua aktivitas manusia pada masa lampau berkaitan dengan kehidupan masa sekarang
untuk mewujudkan masa depan yang berbeda dengan masa yang sebelumnya Profil pelajar
pancasila ini sangat sesuai dengan perserta didik sekolah dasar karena dari segi karakter
tidak bisa di ciptakan atau di didik setelah dewasa, maka dari itu sifat positif tersebut harus
di ajarkan pada masa pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sehingga ketika
mereka dewasa mereka mengerti akan nilai nilai pancasila dari sila pertama yang
berhubungan dengan spritual, hingga sila kedua, ketiga , ke empat dan kelima berhungan
dengan sosial, dengan begitu perseta didik akan menjadi warga yang baik dan mengerti
akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara.
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